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RINGKASAN

SOVIA MERRY C. SILALAHI. C06497002. Komposisi dan Kelimpahan Perifiton pada
Terumbu Karang Buatan Bambu dan Ban Mobil Bekas di Perairan Tarahan,
Bojonegara, Kabupaten Serang, Banten. (Dibimbing Oleh DEDI SOEDHARMA
dan M. F. RAHARDJO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi dan.kelimpahan perifiton yang
tumbuh, menempel dan berkembang pada terumbu karang buatan bambu dan ban mobil bekas.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-November 2000 di Perairan Tarahan, Teluk
Banten dengan menggunakan barobu dan ban mobil bekas. Sampel perifiton yang diamati
berasal dari dua potongan bambu dan dua potongan ban mobil bekas yang diikat pada modul
bambu yang ditenggelamkan pada kedalaman 6 - 8 meter. Bagian yang diamati adalah
potongan bambu yang permukaannya kasar dan licin yang menghadap arah sinar matahari
datang dengan masing-masing dua bagian pengerikan yaitu bagian atas dan bagian bawah
(3 cm x 15 cm). Bagian yang dikerik pada potongan ban mobil bekas adalah bagian yang
permukaannya rata yang menghadap ke arah sinar matahari datang (A) dan yang
permukaannya rata yang membelakangi arah sinar matahari datang (B) dengan ukuran
3cmxl5cm.

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak empat kali (1 x sebulan) setelah modul
berada di laut selama satu bulan sesudah ditenggelamkan. Pengamatan jenis perifiton
dilakukan di Laboratorium Biomikro I dengan menggunakan buku identifikasi plankton laut
karya Yamaji (1976). Analisis kepadatan dilakukan berdasarkan jumlah individu
percentimeter persegi (APHA, 1989). Analisis Keanekaragaman ditentukan berdasarkan
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener, keseragaman populasi ditentukan berdasarkan
Indeks Keseragaman dan dominansi spesies berdasarkan Indeks Dominansi Simpson.

Kondisi ekologis beserta perubahannya serta adaptasi individu dalam menghadapi
tekan lingkungan yang berhubungan dengan tingkat kedewasaan digambarkan melalui metoda
Suksesi Frontier (1985).

Perifiton yang ditemukan pada bambu kasar dan bambu licin terdiri atas empat kelas
yaitu kelas Bacillariophyceae (27 spesies), Chrysophyceae (10 spesies), Chlorophyceae
(1 spesies) dan Cyanophyceae (1 spesies); sedangkan pada bambu licin terdiri atas tiga kelas
yaitu kelas Bacillariophyceae (20 spesies), Chrysophyceae (11 spesies), dan Chlorophyceae
(1 spesies). Pada ban mobil bekas A ditemukan empat kelas perifiton yaitu kelas
Bacillariophyceae (10 spesies), Chrysophyceae (8 spesies), Chlorophyceae (1 spesies) dan
Cyanophyceae (1 spesies) sedangkan pada ban mobil bekas B terdiri atas tiga kelas yaitu kelas
Bacillariophyceae (11 spesies), Chrysophyceae (7 spesies), dan Chlorophyceae (1 spesies).
Persentase kepadatan dan jumlah kepadatan total perifiton dari kelas Bacillariophyceae lebih
tinggi dibandingkan dengan keJas lain.

Selama empat kali pengamatan diperoleh kepadatan total perifiton pada bambu kasar
226,000 individu/cm2

; sedangkan pada bambu licin 134,669 individu/cm2
. Pada ban mobil

bekas A diperoleh total kepadatan perifiton sebesar 56,667 individu/cm2 dan pada ban mobil
bekas B sebesar 82,667 individu/cm2

.

Organisme perifiton dominan yang ditemukan pada bambu kasar selama empat kali
pengamatan berturut-turut adalah Nitzschia seriata, Nitzschia delicatissima, Melosira borrei,



dan Pelagothrix clevei. Pada bambu licin terdiri atas Thallassiosira subtilis, Nitzschia
delicatissima, Rhyzosolenia delicatula, dan Halosphaera viridis.

Organisme perifiton dominan yang ditemukan pada ban mobil bekas A se1ama empat
kali pengamatan berturut-turut adalah Nitzschia seriata, Nitzschia delicatissima, Ceratium
extentum, dan Streptotheca thamensis. Sedangkan pada ban mobil bekas B didominasi oleh
Nitzschia seriata, Rhyzosolenia jragilissima, Ceratium extentum dan Cochlodimium
jellucidum.

Selama pengamatan berlangsung, pada bambu kasar terlihat bahwa Indeks
Keanekaragaman tergolong rendah sampai sedang dan Indeks Keseragaman tergolong tinggi
(E '" 1) dan Indeks Dominansi tergolong rendah sampai sedang.

Pada pengamatan terhadap bambu licin selama empat bulan, diperoleh nilai Indeks
Keanekaragaman antara 2,103 - 3,495 dan Indeks Keseragaman berada pada kisaran 0,791 
0,906. Kisaran ini mencerminkan bahwa Keanekaragaman komunitas perifiton pada bambu
licin adalah rendah sampai sedang. Kisaran keseragaman termasuk tinggi (E '" 1) yang
didukung oleh Indeks Dominansi yang rendah yang berada pada kisaran 0,145-0,250.

Kisaran Indeks Keanekaragaman (H'), Keseragaman (E) dan Dominansi (D) pada ban
mobil bekas masing-masing adalah 0,918 - 3,088; 0,701 - 0,949; dan 0,129 - 0,556.
Keanekaragaman organisme pada ban mobil bekas pada setiap pengamatan termasuk rendah.
Penyebaran organisme dalam populasi cenderung merata dan dominansi oleh organisme
tertentu relatif rendah , kecuali pada saat pengamatan III.

Dilihat dari nilai Indeks Keanekaragaman (H'), Keseragaman (E) dan Dominansi (D)
dapat disimpulkan bahwa komunitas perifiton pada terumbu karang buatan bambu dan ban
mobil bekas masih be1um stabil dan cenderung masih mengalami perubahan menuju
komunitas yang stabil.

Organisme yang menempel pada bambu lebih beragam daripada ban mobil bekas
karena organisme perifiton lebih mudah melekatkan dirinya pada media yang terbuat dari
benda hidup.

Hasil analisis grafik suksesi Frontier menunjukkan bahwa perkembangan suksesi
komunitas perifiton pada bambu dan ban mobil bekas masih labil. Hal ini dilihat dari grafik
yang cenderung berada pada refleksi fase pertama dan kedua.
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